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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Komunikasi bagian terpenting dalam kehidupan manusia sebagai makhluk 
sosial, dimana keberadaan orang lain sangat dibutuhkan untuk membangun 
hubungan sosial, dorongan inilah yang membuat kegiatan berkomunikasi terjadi. 
Komunikasi sendiri bisa di sebut aktifitas yang sangat sederhana di mana seorang 
menyampaikan pesan kepada orang lain. Tapi dengan perkembangannya 
komunikasi di bagi menjadi beberapa macam yaitu komunikasi interpersonal, 
komunikasi antarpersonal, komunikasi massa dan lain sebagainya. 
Komunikasi massa salah satu bagian dari komunikasi, pesannya terbuka 
buat khalayak banyak baik dari segi usia, pekerjaan, agama dan lain-lain. Dalam 
penyebarannya komunikasi massa dibantu oleh media massa supaya penyampaian 
pesan dari komunikator dan komunikan berjalan lancar.   
Media massa merupakan alat komunikasi yang bisa menyebarkan pesan 
secara serempak, cepat kepada audien yang luas dan heterogen. Kelebihan media 
massa di banding jenis komunikasi lain adalah bisa mengatasi hambatan ruang dan 
waktu. Bahkan media massa mampu menyebarkan pesan hampir seketika pada 
waktu yang tidak terbatas (Nurudin, 2009: 9). Bentuk media massa sendiri ada dua 
garis besar yaitu antara lain media cetak dan media elektronik. Dari media cetak 
ada majalah, surat kabar, dan tabloid sedangkan dari media elektronik sendiri ada 
radio, televisi dan internet.  
Televisi menjadi media massa yang digemari di kalangan masyarakat,  
karena hampir setiap rumah memilikinya. Konsep yang dibawa televisi sendiri ialah 
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secara audio visual yaitu dapat menyampaiakan pesan melalui gambar bergerak dan 
suara sebagai kekuatan andalannya, bahkan tulisan dan gambar yang tidak bergerak 
di dalamnya bisa juga menjadi kekuatan lain, selain itu juga mampu mengatasi jarak 
dan waktu yang dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat dari perkotaan 
sampai dengan pedesaan. Sehingga penonton yang tinggal di daerah-daerah yang 
terpencil dapat menikmati siaran televisi (Cangara, 2011: 145). Dengan adanya 
televisi membuat kehidupan manusia menjadi dipermudah untuk sarana mencari 
informasi dan proses untuk penyampaian informasi sendiri. Sejarah pertelivisian di 
Indonesia dulu hanya memiliki satu stasiun yaitu TVRI namun dengan 
berkembangnya masa ke masa muncul berbagai stasiun swasta diantaranya SCTV, 
ANTV, Trans 7, RCTI dan lain sebagainya. Belum lagi kemudian setelah stasiun  
swasta munculah stasiun  televisi lokal yang tersebar di kota besar di Indonesia. 
Bisa kita lihat dengan banyaknya stasiun pada saat ini menandai bahwa televisi 
menjadi salah satu media yang digemari oleh para masyarakat. 
Banyaknya stasiun televisi pasti akan menimbulkan terjadinya persaingan 
di program yang di buatnya. Dapur produksi akan berkerja sangat keras untuk 
membuat suatu program siaran yang bersifat kreatif dan inovatif supaya bisa 
manarik perhatian penonton dan iklan komersil untuk sebagai sumber pemasukan. 
Semakin banyak iklan komersil yang masuk maka akan semakin banyak 
penghasilan stasiun televisi tersebut. 
Program siaran yang banyak menyedot para penonton dan iklan komersil 
biasanya dari program hiburan, maka tidak heran program ini menjadi senjata 
andalan bagi stasiun televisi. Jam tayangnya sendiri adalah pada saat jam prime 
time atau jam yang paling pas untuk menghabiskan waktu menonton televisi. Saat 
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program hiburan berlangsung biasanya banyak pemilik produk dan iklan komersil 
melakukan promosi. Program hiburan sendiri terdiri dari film, quiz, talk show, 
acara musik dan sinetron. 
Sinetron merupakan salah satu acara favorit dalam sebuah program hiburan. 
Banyak penonton yang suka melihat acara tersebut dikarenakan di dalamnya 
banyak menceritakan tentang jalan cerita yang membuat penasaran setiap 
episodenya, sehingga para penonton akan rela menghabiskan waktu berjam-jam di 
depan layar televisi hanya untuk melihatnya. Setiap tahun pasti akan ada sinetron 
yang tayang di layar kaca lantaran sudah memeliki slot penonton tersendiri dari 
berbagai kalangan seperti anak-anak sampai orang dewasa menyukai program 
hiburan ini.   
Dari berbagai tayangan sinetron di televisi ada salah satu yang membuat 
peneliti tertarik untuk menelitinya yaitu Dunia Terbalik di RCTI merupakan 
sinetron bernuansa komedi yang disutradarai oleh Iip Sariful Hanan, diproduksi 
oleh MNC Pictures dan ditayangkan pertama kali pada tahun 2017. Dilansir dari 
website Wikipedia.org bahwa sinetron tersebut banyak mendapatkan penghargaan 
diantaranya program drama terpopuler di Indonesia Television Awards 2017(ITA), 
Panasonic Gobel Awards 2017 sebagai kategori drama seri terbaik, Indonesia 
Television Awards 2018 kategori program primetime drama terpopuler dan 
Panasonic Global Awards 2018 kategori drama seri terfavorit. 
Sinetron Dunia Terbalik sendiri mengangkat cerita tentang permasalahan 
kehidupan rumah tangga yaitu para suami yang ditinggal bekerja oleh istrinya 
menjadi TKW (Tenaga Kerja Wanita) di luar negeri. Dengan pemain utama 
bernama Akum, Idoy, Aceng dan Dadang, Sinetron ini menceritakan kehidupan 
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masyarakat di desa Ciraos dimana para suami harus mendidik anak-anaknya serta 
melakukan pekerjaan rumah tangga yang biasa dikerjakan oleh perempuan, seperti 
mencuci, belanja, memasak dan mengantar anak ke sekolah. Pertukaran peran 
gender di sinetron inilah yang membuat peneliti ingin meneliti pemaknaan para 
penonton. 
Melihat fenomena tersebut peneliti tertarik untuk menggetahui pemaknaan 
penonton tentang sinetron Dunia Terbalik di RCTI khususnya dari sudut kepala 
keluarga. Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti tertarik 
untuk membahasnya dalam skripsi yang berjudul “PEMAKNAAN KEPALA 
KELUARGA PADA TAYANGAN SINETRON DUNIA TERBALIK (Studi 
Resepsi Pada Kepala Keluarga Ds.Pucanganom RT.08 RW.01, Kec. Kebonsari, 
Kab Madiun)”. 
1.2 Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan uraian latar belakang maka rumusan masalah penelitian sebagai 
berikut: “Bagaimana pemaknaan kepala keluarga RT.08 RW.01 di Desa 
Pucanganom Kecamatan Kebonsari Kabupaten Madiun tentang pertukaran peran 
gender di sinetron Dunia Terbalik?”  
1.3 Tujuan Penelitian 
 
 Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pemaknaan penonton 
tentang pertukaran peran gender di sinetron Dunia Terbalik menurut para Kepala 
Keluarga RT.08 RW.01 di Desa Pucanganom Kecamatan Kebonsari Kabupaten 
Madiun. 
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1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik manfaat 
akademis maupun manfaat praktis sebagai berikut: 
1.4.1 Manfaat Secara Akademis:  
 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan untuk peneliti 
tentang kajian Ilmu Komunikasi yang berkaitan dengan studi resepsi. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan refrensi bagi mahasiswa 
khususnya program studi Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah 
Malang yang ingin melakukan penelitian terkait studi resepsi. 
1.4.2 Manfaat Secara Praktis: 
 
1. Penelitian ini diharapkan bisa untuk memberikan wawasan dan 
pengetahuan bagi masyarakat dalam pemahamannya tentang tayangan 
sinetron. 
2. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar 
sarjana Ilmu Komunikasi. 
